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ARTICLE INFO ABSTRAK

Pelatihan pentas seni tari tradisional merupakan kegiatan
edukatif berbasis budaya yang dilaksanakan di TK UMMI
Adniah NWDI Pancor dengan tujuan mengembangkan
kemampuan motorik kasar, kepercayaan diri, dan
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pemahaman budaya anak usia dini. Kegiatan ini dirancang
untuk memberikan rangsangan gerak yang terstruktur dan
menyenangkan melalui media tari tradisional. Pelaksanaan
program dilakukan melalui tiga tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi dengan melibatkan seluruh peserta
didik dari kelas A dan B baik laki-laki maupun perempuan.
Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan pre-test untuk
mengetahui kemampuan awal motorik kasar anak.
Berdasarkan hasil pengamatan awal, banyak anak yang masih
mengalami  kesulitan dalam menjaga keseimbangan,
mengoordinasikan gerakan, serta mengikuti ritme musik.
Setelah mengikuti pelatihan rutin setiap sore selama empat
minggu, hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kemampuan motorik kasar anak, terutama dalam
kekuatan koordinasi, kelenturan, keseimbangan, kemampuan
mengikuti irama, serta keberanian tampil. Dengan demikian,
pelatihan tari tradisional efektif sebagai media pengembangan
motorik kasar dan karakter anak.

Kata Kunci: Tari Tradisional, Motorik Kasar, Anak Usia Dini,
Budaya Lokal

ABSTRACT

Traditional dance performance training is a culture-based
educational activity carried out at TK UMMI Adniah NWDI
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Pancor with the aim of improving gross motor skills, self-confidence,
and children’s understanding of local culture. This activity provides
structured and enjoyable movement stimulation through traditional
dance. The program was implemented in three stages: planning,
implementation, and evaluation, involving all students from class A
and B, both boys and girls. A pre-test was conducted before the
activity to assess children’s initial gross motor abilities. Early
observations showed that many children struggled with balance,
coordination, and rhythm. After four weeks of daily afternoon
training, post-test results indicated significant improvements in
children’s gross motor skills, particularly in coordination,
flexibility, balance, rhythm-following ability, and confidence. The
activity also contributed positively to children’s social and
emotional development. Thus, traditional dance training is proven

to be effective in developing gross motor skills and character in early
childhood
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1. PENDAHULUAN

Anak usia dini berada pada masa keemasan perkembangan sehingga memerlukan stimulasi
yang tepat untuk mengoptimalkan seluruh aspek tumbuh kembang (Matulessy, Rahmawati, &
Wijaya, 2022). Salah satu aspek penting yang perlu distimulasi adalah motorik kasar, yaitu
kemampuan anak menggunakan otot-otot besar dalam aktivitas fisik sehari-hari (Gandana, Suryadi,
Hamidah, & Fauzi, 2022).. Pada era modern, kebiasaan bermain digital telah mengurangi intensitas
gerak fisik anak, sehingga banyak anak menunjukkan kelemahan motorik seperti kurangnya
keseimbangan, kelenturan, dan koordinasi (Setiyadi, 2021).

Pelatihan tari tradisional menjadi alternatif yang sangat efektif untuk menstimulasi
perkembangan motorik kasar (Anisah & Holis, 2020). Tari tradisional tidak hanya melibatkan
gerakan ritmis dan terstruktur, tetapi juga memperkenalkan budaya lokal kepada anak. Kegiatan
pelatihan tari di TK UMMI Adniah NWDI Pancor melibatkan seluruh anak dari kelas A dan B, baik
perempuan maupun laki-laki, dengan latihan rutin setiap sore selama empat minggu. Seluruh anak
diberikan kesempatan tampil sehingga kegiatan memiliki makna mendalam bagi perkembangan
mereka (Devi, 2024).
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2. METODE PELAKSANAAN

A. Mitra

TK UMMI Adniah NWDI Pancor
B. Target

Dalam pelatihan pentas seni tari tradisional ini, populasi dibedakan antara populasi secara
umum dan populasi target atau “target population” (Sit & Rakhmawati, 2022). Populasi target
Adalah populasi atau wilayah umum yang menjadi tujuan dalam siswa atau kegiatan yang
dilakukan (Suhermi, 2025). Populasi target Adalah subjek yang menjadi sasaran pelaksanaan
kegiatan kita. Sesuai dengan penjelasan diatas populasi umum pada kegiatan ini Adalah seluru

siswa yang melakukan pelatihan seni tari tradisional (Merliza, 2021).
C. Waktu dan Lokasi

Lokasi pelatihan ini berada di TK UMMI Adniah NWDI Pancor Adapun Waktu pelaksanaan

observasi ini dilakukan pada November pada pukul 08:00-selesai.
D. Objek observasi

Objek ini Adalah para siswa yang akan menampilkan hasil dari pelatihan pentas seni tari

tradisional untuk mengembangkan motorik kasar (Nugroho & Wulandari, 2021).
E. Pelaksanaan Pelatihan pentas seni tari tradisional untuk mengembangkan motorik kasar

Pelatihan ini dilaksanakan dengan melatih tarian tradisional untuk mengembangkan motorik
kasar pada anak . pelatihan pentas seni tari tradisional ini dilaksakan dengan pemilihan tarian yang
mudah untuk anak dalam mengembangkan motorik kasarnya, sehingga anak dapat bergerak dan
menari dengan lantunan lagu tradisional (Rambe et al., 2024). Latihan ini juga agar melatih pesiapan
mental dan fisik anak agar tebiasa begerak dan tidak kaku (Hamidah, Prasetyo, & Lestari, 2024).

Menggunakan kegiatan belajar dan menampilkan tarian tradisional sebagai sarana atau cara
untuk melatih kemampuan fisik anak, khususnya penggunaan otot-otot tubuh mereka. Kami
mengajak anak belajar menari tradisional, tetapi tujuan utamanya Adalah agar tubuh mereka aktip
bergerak (DRUPADI & Syafrudin, 2021). Gerakan-gerakan tari tersebut akan membuat otot mereka
menjadi kuat, tubuh menjadi lincah dan keseimbangan menjadi lebih baik (Harahap & Jaelani,
2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan tari tradisional menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh aspek motorik
kasar anak. Pada minggu awal, anak masih kesulitan menyesuaikan diri dengan ritme, menjaga
keseimbangan, dan mengikuti arahan guru (Roduma Manalu, 2023). Anak kelas A perempuan
cenderung malu-malu, sedangkan anak laki-laki kelas A menunjukkan energi besar yang tidak
terkontrol (Gandana et al., 2022). Kelas B menunjukkan adaptasi lebih cepat karena perkembangan
mereka lebih matang (Mustafa & Sugiharto, 2020).

Memasuki minggu kedua dan ketiga, anak menunjukkan transformasi nyata. Keseimbangan
meningkat, kelenturan membaik, dan koordinasi gerak mulai terintegrasi dengan baik (Agustina,
Henny, La Djamudi, & Jeti, 2021). Anak mulai mampu menggabungkan langkah kaki, ayunan
tangan, dan putaran tubuh secara bersamaan. Kemampuan mengikuti ritme musik juga mengalami
peningkatan berarti (Ibrahim, Suhaya, & Rizal, 2022).Musik tradisional membantu anak mengatur

tempo gerak dan meningkatkan kesadaran tubuh.
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Selain itu, pelatihan tari tradisional memberikan dampak sosial dan emosional yang besar.
Anak belajar bekerja sama, menjaga formasi, dan saling membantu. Kepercayaan diri meningkat
ketika mereka berhasil mengingat gerakan tanpa bantuan guru (Wardani, 2018). Anak yang
sebelumnya pemalu kini menjadi lebih ekspresif (Marsan & Siregar, 2021).

Motorik kasar mencakup kekuatan otot besar, kelenturan, keseimbangan, koordinasi,
kelincahan, serta kemampuan mengikuti ritme (Jannah & Lestariningrum, 2018). Semua unsur ini
terlibat dalam aktivitas tari tradisional (Bili, Hastutiningtyas, & Susmini, 2020). Ketika anak
melompat kecil, menggerakkan tangan, atau berputar, mereka sedang melatih otot besar yang
berperan penting dalam stabilitas tubuh. Latihan ritmis juga melatih kemampuan anak
mengendalikan kecepatan dan kualitas Gerakan (Sari & Fitriani, 2023).

Kelenturan tubuh anak meningkat ketika mereka melakukan gerakan menekuk lutut,
mengangkat tangan tinggi, atau memutar badan secara perlahan. Keseimbangan yang sebelumnya
lemah mulai berkembang melalui latihan berdiri satu kaki, melangkah sambil mengayunkan
tangan, dan memutar tubuh mengikuti musik (Nurjanah, 2019). Koordinasi menjadi aspek penting
karena anak dituntut menggerakkan tangan dan kaki secara simultan sambil mempertahankan
ekspresi wajah (Fitriani & Adawiyah, 2018).

Kemampuan mengikuti ritme juga merupakan bagian vital dari perkembangan motorik kasar.
Ritme membantu anak mengatur perpindahan antar gerakan, menjaga kelancaran tarian, dan
mengembangkan kemampuan mendengar secara aktif (Kiranida, 2019). Di akhir pelatihan, seluruh
anak mampu bergerak sesuai ketukan musik secara serempak, menunjukkan perkembangan
motorik yang sangat signifikan (Farizal, 2019).

Puncak kegiatan adalah saat pentas seni berlangsung (Khadijah, Huda, & Turtati, 2022). Anak-
anak tampil dengan percaya diri, mampu mengingat seluruh rangkaian gerakan, dan bergerak
harmonis dalam kelompok (Indriani, Muslihin, & Rahman, 2022). Hal ini membuktikan bahwa
pelatihan tari tradisional bukan hanya meningkatkan kemampuan fisik, tetapi juga membentuk

karakter, disiplin, dan kecintaan anak terhadap budaya lokal (Sujiono, 2009).

4. KESIMPULAN
Pelatihan pentas seni tari tradisional di TK UMMI Adniah NWDI Pancor terbukti sangat

efektif dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia dini. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan kekuatan otot, keseimbangan, kelenturan, kelincahan, koordinasi, dan kemampuan
mengikuti ritme, tetapi juga memberikan dampak besar pada perkembangan sosial, emosional, dan
kognitif anak. Melalui latihan yang dilakukan secara konsisten setiap sore selama empat minggu,
anak mengalami peningkatan nyata dalam kemampuan fisik dan terlihat lebih percaya diri dalam
mengekspresikan diri. Selain aspek motorik, pelatihan ini membantu membentuk karakter anak
melalui nilai kedisiplinan, keberanian, kerja sama, dan tanggung jawab. Anak belajar menghargai
seni budaya lokal dan memahami bahwa kegiatan yang mereka lakukan merupakan bagian dari
identitas budaya masyarakat. Guru dan asisten guru memiliki peran besar dalam mendampingi
anak, memberikan motivasi, arahan, dan bimbingan yang membuat anak merasa aman untuk
mengeksplorasi gerakan. Dengan demikian, pelatihan tari tradisional bukan hanya kegiatan seni,
tetapi juga bentuk stimulasi perkembangan yang menyeluruh dan bermakna. Program ini sangat
layak untuk terus dilakukan secara berkelanjutan karena terbukti mampu meningkatkan kualitas

perkembangan motorik kasar sekaligus mendukung pembentukan karakter anak usia dini.
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